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AB STRAK 

M. Yogi Saputra. 08051381320014. lnventarisasi Sumber Daya lkan di Perairan 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si 

dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Perairan Sungsang di Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang 

besar, jumlahnya mencapai 35.000 ton/tahun. Sumber daya perikanan sebagai 

sebuah sistem yang memiliki peran penting dalam penyediaan sumber makanan 

dan kesejahteraan ekonomi bagi rakyat Indonesia membutuhkan pengelolaan yang 

berorientasi pada kepentingan jangka panjang yang biasa disebut dengan 

Sustainable. Penelitian ini bertujuan inventarisasi dan dokumentasi jenis sumber 

daya ikan di perairan pesisir Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2019. Metode yang digunakan pada saat penelitian ini adalah metode 

survei, wilayah Sungsang dijadikan lokasi penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jenis ikan yang ditemukan di pasar dan pengepul berjumlah 

23 jenis ikan. lkan yang paling banyak ditemukan ialah ikan yang ada di 

pengepul, jumlahnya mencapai 17 jenis ikan, sedangkan ikan yang paling sedikit 

ditemukan ialah ikan yang ada di pasar, jumlahnya mencapai 11 jenis ikan. 
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RINGKASAN 

M. Yogi Saputra. 08051381320014. Inventarisasi Sumber Daya Ikan di 

Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing : Fitri 

Agustriani, S.Pi, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup 

besar, jumlahnya mencapai 35.000 ton/tahun. Di perairan estuaria Kabupaten 

Banyuasin tahun 2006 telah didapatkan 107 jenis ikan dan udang, dengan sebaran 

di perairan estuaria Upang dan Sungsang terdapat 59 jenis, estuaria Sembilang 51 

jenis dan estuaria Banyuasin 63 jenis. Semua jenis ikan dan udang tersebut 

ditangkap dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap seperti rawai, 

belad, pancing, jaring tangsi dan sebagainya. Namun secara umum jenis biota 

yang mendiami wilayah ini terdiri jenis krustacea, moluska, ikan dan bentos yang 

terdapat di dasar perairan dengan jumlah jenis yang sedikit. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 di pesisir Banyuasin 

Desa Marga Sungsang, Sungsang I, Sungsang II, Sungsang III, Sungsang IV, 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia. Metode yang digunakan pada saat penelitian ini adalah metode survei, 

wilayah sungsang dijadikan lokasi penelitian. Sampel diambil dari pasar dan 

pengepul. Kemudian semua jenis sampel yang sudah diambil di foto dan 

dilakukan sumber pustaka tentang cara pengukuran pada ikan. Data tersebut 

ditabulasikan menggunakan dan diidentifikasi dengan menggunakan data base 

dari www.fishbase.org. Data yang diperoleh dari lapangan adalah jenis-jenis 

sumber daya ikan yang terdapat di perairan pesisir banyuasin. Data hasil 

pengamatan meristik ditabulasikan dalam bentuk tabel dan diagram selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, sumber daya ikan yang dilakukan di pasar 

dan pengepul yang berlokasi di Desa Marga Sungsang, Sungsang I, Sungsang II, 

Sungsang III, dan Sungsang IV, Kecamatan Banyuasin II, jenis ikan yang 

ditemukan di pasar dan pengepul berjumlah 11 jenis ikan yang ada di pasar dan 17 

jenis ikan yang ada di pengepul. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 



 
 

 
 

bahwa jenis ikan yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini ialah ikan 

yang ada di pengepul berjumlah 17 jenis ikan, sedangkan jenis ikan yang paling 

sedikit ditemukan ialah di pasar berjumlah 11 jenis ikan. Ikan lebih banyak 

ditemukan di pengepul di bandingkan dengan di pasar karena di tempat lokasi 

penelitian pengepul lebih banyak ditemukan, yaitu berjumlah 3 pengepul, 

sementara di pasar hanya ada satu, yaitu di desa Sungsang I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT. atas semua rahmat 

dan karunia-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir yang 

berjudul “Inventarisasi Sumber Daya Ikan di  Perairan Pesisir Banyuasin”. 

Sumber daya perikanan sebagai sebuah sistem yang memiliki peran penting 

dalam penyediaan sumber makanan dan kesejahteraan ekonomi bagi rakyat 

Indonesia membutuhkan pengelolaan yang berorientasi pada kepentingan jangka 

panjang yang biasa disebut dengan sustainable. Pemanfaatan yang berkelanjutan 

berarti sumber daya ikan dapat dimanfaatkan baik olehgenerasi sekarang maupun 

untuk memenuhi kepentingan generasi masa depan. Sumberdaya ikan perlu 

dikelola karena merupakan sumberdaya hayati yang dapat diperbaharui 

(renewable). Namun dapat mengalami deplesi atau kepunahan. Sumberdaya ikan 

memiliki kelimpahan yang terbatas, sesuai dengan daya dukung (carryng 

capacity) habitatnya. Sumberdaya ikan dikenal sebagai sumberdaya miliki 

bersama (common property) yang rawan terhadap tangkap lebih (over fishing). 

Penulis berharap hasil penulisan proposal tugas akhir ini dapat membantu 

pembaca untuk lebih mengerti mengenai Inventarisasi Sumber Daya Ikan di 

Pesisir Banyuasin. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari 

laporan ini, baik dari materi maupun teknik penyajiannya, mengingat kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

pihak-pihak yang terkait. Terkhusus untuk Ibu Fitri Agustriani, M.Si sebagai 

dosen pembimbing I dan Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si sebagai dosen 

Pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk membimbing penyelesaian 

laporan tugas akhir ini. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Wilayah pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin sebagian merupakan daerah muara sungai atau daerah estuaria semi 

tertutup yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Secara geografis 

Kabupaten Banyuasin terletak antara 1,30°-4,0° Lintang Selatan dan 104° 00’-

105° 35’ Bujur Timur. Wilayahnya terbentang mulai dari bagian tengah sampai 

dengan bagian Timur Propinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah seluruhnya 

11.832,99 Km
2
 atau 1.183.299 Ha. Sebagian dari wilayah Banyuasin yang terletak 

di bagian pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan merupakan lahan pasang surut 

sehingga harus dikelola dengan baik. Beberapa muara sungai, salah satunya yaitu 

muara Sungai Banyuasin yang terdapat di Pantai Timur Kabupaten Banyuasin 

bermuara di Selat Bangka dan kini telah menjadi daerah lalu lintas transportasi air 

atau daerah alur lintasan kapal (Pemkab Banyuasin, 2011). 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup 

besar, jumlahnya mencapai 35.000 ton/tahun. Di perairan estuaria Kabupaten 

Banyuasin tahun 2006 telah didapatkan 107 jenis ikan dan udang, dengan sebaran 

di perairan estuaria Upang dan Sungsang terdapat 59 jenis, estuaria Sembilang 51 

jenis dan estuaria Banyuasin 63 jenis. Semua jenis ikan dan udang tersebut 

ditangkap dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap seperti pancing, 

rawai, jaring tangsi, belad dan sebagainya. Namun secara umum jenis biota yang 

mendiami wilayah ini terdiri jenis moluska, krustacea, ikan dan bentos yang 

terdapat di dasar perairan dengan jumlah jenis yang sedikit (Gaffar et al, 2006). 

Perairan Sungsang di Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang 

besar, jumlahnya mencapai 60.000 ton/tahun untuk ikan pelagis, dan 32.800 

ton/tahun untuk ikan demersal (Pemkab Banyuasin, 2006). Perairan ini 

merupakan perairan muara yang memiliki kecerahan yang rendah (keruh), substrat 

berlumpur dan arus yang dipengaruhi oleh kondisi pasang surut. Alat tangkap di 

perairan Sungsang dalam pengoperasiannya memanfaatkan arus pasang surut 

tersebut. Sebagian besar nelayan bagan tancap melakukan penangkapan pada saat 



 
 

 
 

air mulai surut dan ada juga yang menangkap ikan pada saat air pasang (Gustaman 

et al, 2012). 

Sumber daya perikanan sebagai sebuah sistem yang memiliki peran 

penting dalam penyediaan sumber makanan dan kesejahteraan ekonomi bagi 

rakyat Indonesia membutuhkan pengelolaan yang berorientasi pada kepentingan 

jangka panjang yang biasa disebut dengan sustainable. Pemanfaatan yang 

berkelanjutan berarti sumber daya ikan dapat dimanfaatkan baik oleh  generasi  

sekarang  maupun untuk memenuhi kepentingan generasi masa depan. 

Sumberdaya ikan perlu dikelola karena merupakan sumberdaya hayati yang dapat 

diperbaharui (renewable). Namun dapat mengalami deplesi atau kepunahan. 

Sumberdaya ikan memiliki kelimpahan yang terbatas, sesuai dengan daya dukung 

(carryng capacity) habitatnya. Sumberdaya ikan dikenal sebagai sumberdaya 

miliki bersama (common property) yang rawan terhadap tangkap lebih (over 

fishing) (Monintja dan Yustiandayani, 2001). 

Sumber daya perikanan yang selama ini diperkirakan telah 

menyumbangkan rata-rata lebih dari 50% total produksi secara nasional sekarang 

sedang mengalami kemunduran secara drastis. Hal ini disebabkan pengelolaan 

terhadap sumber daya perikanan ini dilakukan tanpa memperhatikan konsep 

pelestarian, di antaranya adalah penangkapan dengan sistem kuras habis, tidak 

terdapat tempat/daerah perlindungan (reservat) bagi ikan, tidak adanya regulasi 

alat penangkapan dan tidak dilarangnya beroperasi alat-alat tangkap yang 

berbahaya, seperti setruman listrik, dinamit dan sebagainya, sehingga terlihat 

bahwa sumber daya perikanan menjadi lebih terancam akan kelestariannya 

(Nasution, 1991). 

Pengelolaan sumberdaya ikan saat ini masih diprioritaskan pada 

pengendalian upaya penangkapan, pemahaman dinamika perikanan serta 

pengelolaan nelayan, sedangkan konsep pengelolaan berbasis masyarakat dan co-

management ditempatkan sebagai pelengkap (Banon dan Nugroho, 2011). Peran 

aktif  masyarakat di dalam pengelolaan perikanan merupakan bagian yang 

penting. Partisipasi masyarakat dapat didekati dengan memberdayakan budaya 

yang berkembang di dalam komunitas tersebut. Penerapan suatu budaya di dalam 



pengelolaan perikanan akan memberikan nilai tambah dari sudut pandang efisiensi 

dan efektifitas dari sistem pengawasan berbasis masyarakat. 

I.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis sumber daya ikan yang ada di perairan pesisir Banyuasin?

2. Bagaimana cara menginventarisasi sumber daya ikan yang ada di perairan

pesisir Banyuasin?

Kerangka pemikiran dari penelitian dapat dilihat pada gambar 1 

Sumberdaya perikanan di pesisir Banyuasin 

Hasil tangkapan perikanan di Banyuasin 

Keanekaragaman sumberdaya perikanan di pesisir Banyuasin 

Komposisi sumberdaya 

ikan 

Inventarisasi sumberdaya ikan 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

: Alur kajian penelitian 

I.3 Tujuan

1.Inventarisasi dan dokumentasi jenis sumber daya ikan di perairan pesisir

Banyuasin.

I.4 Manfaat

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data base sumber daya ikan

di kabupaten Banyuasin.

Panjang dan berat sumberdaya 

ikan 
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